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ABSTRAK 

 

Bagi kaum muslimin, mengkonsumsi makanan yang halal dan baik (dari 
segi zat makanannya maupun cara mendapatkannya) merupakan salah satu 
kewajiban dari kewajiban-kewajiban utama lainnya yang telah diperintahkan oleh 
Allah SWT. Oleh karena itu bagi kaum muslimin, makanan di samping memenuhi 
kebutuhan fisik, juga berkaitan dengan kebutuhan rohani, iman dan juga ibadah. 
Tiap-tiap barang (zat) dipermukaan bumi ini menurut hukum Islam aslinya adalah 
halal, terkecuali kalau ada larangan dari Syara’ atau karena ada mudharatnya, 
yang dapat menimbulkan keburukan atau kerusakan bagi orang yang 
mengkonsumsinya. Dengan demikian semua makanan dan minuman di luar yang 
diharamkan adalah halal. 

Keharaman suatu bahan pangan dapat disebabkan karena bahan asalnya, 
sifatnya, ataupun cara memperolehnya. Termasuk dalam hal ini adalah cara 
menggiling daging. Secara tidak sadar banyak para penggiling daging dalam 
menggiling daging tidak dipisahkan antara daging satu dengan yang lain, dalam 
hal ini adalah daging yang diharamkan dalam syari’at Islam seperti babi dan lain-
lain. 

Dari gambaran yang tertera pada pembahasan di atas, penulis mengangkat 
sebuah permasalahan yang akan dibahas yaitu bagaimana tinjauan hukum Islam 
terhadap praktik penggilingan daging di pasar Kartasura? dan bagaimana dampak 
hukum kehalalan bakso hasil penggilingan daging? 

Untuk mengambil kesimpulan hukum terhadap permasalahan yang 
penyusun kemukakan, selain dalil-dalil al-Qur’an dan as-Sunnah, penyusun juga 
menggunakan teori sadd aż-żari <’ah sebagai sebuah metode. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fieldresearch), yaitu dengan 
mencari sumber-sumber data langsung di lapangan untuk mengetahui lebih jelas 
dan valid tentang pokok-pokok masalah yang ada di masyarakat. 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka praktik 
penggilingan daging tersebut secara umum adalah sah, karena penggilingan 
daging yang menerima menggilingkan daging yang halal saja lebih banyak, yaitu 
67% dari pada penggilingan daging yang menerima untuk menggilingkan semua 
daging. Apabila diprosentasikan hanya 33% saja. Sedangkan hukum kehalalan 
bakso dari praktik penggilingan daging tersebuts dapat dihukumi halal, apabila 
seorang konsumen melihat bahwa pedagang bakso memiliki sertifikat halal yang 
telah disetujui oleh lembaga yang diakui atau terdapat label halal. Haram, ketika 
seorang pedagang bakso yang ditanya oleh konsumen tidak menjawab apakah 
bakso tersebut halal atau haram. Syubhat, terjadi bila konsumen tidak menanyakan 
tentang kehalalan bakso tersebut.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
 

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 
0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 
 

 

A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf ArabHuruf ArabHuruf ArabHuruf Arab    NamaNamaNamaNama    Huruf LatinHuruf LatinHuruf LatinHuruf Latin    KeteranganKeteranganKeteranganKeterangan    

�    Alīf tidak 
dilambangkan - 

�    Ba’ b be 

�    Ta’ t te 

�    ṡ a’  ṡ s (dengan titik di atas) 

�    Jīm J je 

�    H{a’ h} ha (dengan titik di 
bawah) 

�    Kha’ kh ka dan ha 

�    Dāl d de 

	    Żāl ż z (dengan titik di 
atas) 


    Ra’ r er 

�    Za’ z zet 

�    Sīn s es 


    Syīn sy es dan ye 

�    S{ād s} es (dengan titik di 
bawah) 

�    D{ād d} de (dengan titik di 
bawah) 

�    T{a’ t} te (dengan titik di 
bawah) 

�    Z{a’ z} zet (dengan titik di 
bawah) 
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Huruf ArabHuruf ArabHuruf ArabHuruf Arab    NamaNamaNamaNama    Huruf LatinHuruf LatinHuruf LatinHuruf Latin    KeteranganKeteranganKeteranganKeterangan    

�    ‘Aīn ‘ koma terbalik ke atas 

�    Gaīn g ge 

�    Fa’ f ef 

�    Qāf q qi 

�    Kāf k ka 

�    Lām l ‘el 

�    Mīm m ‘em 

�    Nūn n ‘en 

�    Wāwu w w 

�    Ha’ h ha 

�    Hamzah ’ Apostrof 

�    Ya’ y ye 

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
 

��� !"�#�$%& Ditulis muta‘addidah 

�'"!( Ditulis ‘iddah 

 

 

CCCC.... Ta’Ta’Ta’Ta’    MarbMarbMarbMarbūtttt}} }}ahahahah    di akhir katadi akhir katadi akhir katadi akhir kata    
 

1. Bila ta’ marbūt}ah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali untuk kata-kata 
Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat 
dan sebagainya. 

 

)�*+,!- Ditulis H}ikmah 

)�./012 Ditulis Jizyah 

 

2. Bila ta’ marbūt}ah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua 
itu terpisah, maka ditulis dengan h 
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3)�&��456 �8�9!:/�;<+�     ditulis karāmah al-auliyā’ 

 
3. Bila ta’ marbūt}ah    hidup atau dengan h}arakat, fath}ah}, kasrah} dan 

d}ammah ditulis t 
  

3�856�� :+�14+=!>     ditulis zakāt al-fit}r 

 

 

DDDD.... Vokal PendekVokal PendekVokal PendekVokal Pendek    
    

----------------------------;----    Fath}ah} ditulis    a 

----?----------------------------    kasrah ditulis    i 

----------------------------@----    D}ammah ditulis    u 

    
    
EEEE.... Vokal PanjangVokal PanjangVokal PanjangVokal Panjang    
    

1. Fath}ah} +  alif ditulis ā 

 )'9!A!B8�2    ditulis jāhiliyyah 

2. Fath}ah} +  ya’ mati ditulis ā 

 C�DE/F�G    ditulis tansā 

3. kasrah  +  ya’ mati ditulis ī 

 1456 H/.     ditulis karīm 

4. D}ammah  +  wawu mati ditulis ū 

 �/�%43I    ditulis Furūd} 

 
 
FFFF.... Vokal RangkapVokal RangkapVokal RangkapVokal Rangkap    
    

1. Fath}ah} +  ya’ mati ditulis ai 

 /H3,�F/9�J    ditulis bainakum 

2. Fath}ah} +  wawu mati ditulis au 

 �/K5L    ditulis qaul 

 
GGGG.... Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kataVokal Pendek yang berurutan dalam satu kataVokal Pendek yang berurutan dalam satu kataVokal Pendek yang berurutan dalam satu kata    
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Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
tanda apostrof (’). 

    

/H%$/M5N5N    Ditulis a’antum 

/O!P5: /45,�Q /H%G     Ditulis la’in syakartum 

 
 
HHHH.... Kata Sandang Kata Sandang Kata Sandang Kata Sandang AlAlAlAlīf f f f     ++++    LLLLāmmmm    
    

1. Bila kata sandang alīf  + lām diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan al. 
 

�R/43S+:5�    ditulis al-Qur’ān 

�8�9!S+:5�    ditulis al-Qiyās 

 
2. Bila kata sandang alīf  + lām diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 
huruf  l (el)-nya. 

 

�8�*'D:5�    ditulis as-Samā’ 

T/*'U:5�    ditulis asy-Syams 

    
    
IIII.... Huruf BesarHuruf BesarHuruf BesarHuruf Besar    

 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD). 

    
    
JJJJ.... Penulisan kataPenulisan kataPenulisan kataPenulisan kata----kata dalam rangkaian kalimatkata dalam rangkaian kalimatkata dalam rangkaian kalimatkata dalam rangkaian kalimat    

 
Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 
pengucapannya. 
 

V1�5	 �/�%43>+:�     ditulis Z>>>>#awi> al-furūd} 

3W/B5N )'FXD:�     ditulis ahl as-Sunnah 
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MOTTO 

 

 

Barang siapa yang bersungguh-sungguh dalam 
melakukan sesuatu, maka dia akan 

mendapatkan hasilnya. 
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KATA PENGANTAR 

  

       ��� ا
 ا���	� ا�����

 

 أن � ا�$ إ� ا
 وأنّ !�ّ	
ا ر��ل ا
, ������ و���
 إّ� إ����  
 ا��يا��	%&� .

3
ري و�ّ���+ أ!�ي وا�12 0-
ة !� ���ن �.-$ ,��+ ربّ ا(�ح +�... 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah suatu agama yang membawa petunjuk demi kebahagiaan 

pribadi dan masyarakat serta kesejahteraan di dunia dan di akhirat. Petunjuk-

petunjuk tersebut pada umumnya bersifat global, sehingga tidak bijaksana jika 

masyarakat menuntut dari sumber-sumber ajaran Islam (al-Qur’an dan sunnah) 

petunjuk-petunjuk praktis dan terinci menyangkut segala aspek kehidupan. 

Apalagi dalam masalah-masalah yang timbul jauh setelah wafatnya nabi 

Muhammad SAW. 

Meskipun tidak semua masalah harus ditemukan argumentasinya secara 

khusus dari kedua sumber ajaran tersebut. Namun, argumentasi dapat ditemukan 

melalui pemahaman terhadap jiwa, ajaran agama, serta tujuan-tujuan pokok 

syari’at. Menurut as-Syat}ibi lima tujuan pokok syari’at Islam adalah memelihara 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan memelihara harta.1 

Seiring dengan semakin berkembang dan kompleksitasnya permasalahan-

permasalahan yang dihadapi umat Islam sekarang ini, kebutuhan akan adanya 

semacam kompilasi hukum berikut kepastian hukumnya dirasakan tidak saja 

perlu tetapi juga mendesak untuk direalisasikan dalam waktu dekat ini. Termasuk 

                                                           
1
 Asfari Jaya Bakri, Konsep Maqasid Syari’ah Menurut as-Syatibi, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1996), hlm. 71. 
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di dalamnya adalah masalah kompilasi serta kepastian hukum bagi apa yang 

menjadi kebutuhan dasar manusia, yakni pangan. 

Bagi kaum muslimin, mengkonsumsi makanan yang halal dan baik (dari 

segi zat makanannya maupun cara mendapatkannya) merupakan salah satu 

kewajiban dari kewajiban-kewajiban utama lainnya yang telah diperintahkan oleh 

Allah SWT yaitu: 


 	��ا ���� ��
 �2$ #��"ونإِ! إِن آ��� �� وا���وا ��	� ا��رز��� ا� 

Disamping itu, makanan yang halal dan baik akan berdampak baik pula 

bagi yang mengkonsumsi. Sebaliknya, makanan yang buruk dan tidak halal 

(diharamkan) juga akan menimbulkan dampak yang buruk atau tidak baik. Untuk 

itu dalam mengkonsumsi suatu pangan harus benar-benar memperhatikan 

informasi atau keterangan yang ada, agar pangan tersebut dapat dikonsumsi oleh 

konsumen yang baik. 

Umat Islam dituntut mengikuti syariat Islam yang telah mengatur 

kehidupan manusia yang lengkap dan sempurna, yang meliputi segala aspek 

kehidupan manusia termasuk dalam hal makanan. Sehingga dalam memilih 

makanan untuk manusia itu sendiri juga perlu berlandaskan al-Qur’an dan 

sunnah. Seperti dalam firman Allah SWT: 


�� رض*ا �( �	� آ��ا ا)��س �&!�أ! ���
 ��2�3 1"و )�� �0إِ ا)/�-�ن .-�ات #����ا و� 

                                                           
2 An-Nahl (16): 114. 
 
3 Al-Baqarah (2): 168. 
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Oleh karena itu bagi kaum muslimin, makanan disamping memenuhi 

kebutuhan fisik, juga berkaitan dengan kebutuhan rohani, iman dan juga ibadah. 

Tiap-tiap barang (zat) dipermukaan bumi ini menurut hukum Islam aslinya adalah 

halal, terkecuali kalau ada larangan dari Syara’ atau karena ada 

mudharatnya,4yang dapat menimbulkan keburukan atau kerusakan bagi orang 

yang mengkonsumsinya. 

Dengan demikian semua makanan dan minuman di luar yang diharamkan 

adalah halal. Keharaman suatu bahan pangan dapat disebabkan karena bahan 

asalnya, sifatnya, ataupun cara memperolehnya. Termasuk dalam hal ini adalah 

cara menggiling daging. 

Daging giling, menjadi salah satu pilihan bagi penyuka olahan daging 

untuk masakan. Bagaimana tidak, pilihan daging cincang dan daging giling 

menjadi jawaban tepat bagi anda yang bosan dengan masakan daging itu-itu saja. 

Banyak menu bisa dibuat dari daging giling dan cincang ini. Baik untuk menu 

utama maupun menu pelengkap. Bentuk dan teksturnya nan lembut menjadi 

pilihan utama tanpa meninggalkan karakter rasa daging yang khas. Cara 

menggiling daging pun tidak sulit, potongan daging bisa dimasukkan ke dalam 

mesin penggiling yang nantinya akan menggiling daging dengan cara memutar 

secara halus. Hasilnya daging-daging ini akan keluar dari mesin penggiling yang 

kemudian bisa langsung diolah. 

                                                           
4 Sulaeman Rasyid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru, 1992), cet. XXV, hlm. 432. 
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Bagaimana jika tidak ada mesin penggiling? Pasar tradisional bisa 

menjadi pilihan. Sebab di dalam pasar banyak tersedia aneka daging yang juga 

bisa langsung digiling di area tersebut. Tempat penjual daging dan penggilingan 

daging biasanya terpisah. Namun terletak pada satu area yang sama, tetapi ada 

juga toko daging yang juga menyediakan jasa penggilingan daging. Banyak orang 

memanfaatkan jasa penggilingan daging ini. Selain untuk keperluan sendiri, 

banyak pula para pedagang lain yang menggunakan jasa tersebut. Seperti tukang 

bakso, restoran, hingga catering-catering. 

Sisi praktis menjadi salah satu pilihan mengapa jasa penggilingan daging 

banyak dimanfaatkan. Selain cepat, konsumen pun hanya tinggal duduk diam dan 

menunggu hasil dari mesin penggiling. Harga jasa yang harus dibayar dihitung 

dari per kilogram-nya. Jadi, semakin banyak daging yang digiling harga jasanya 

pun akan semakin mahal. Bagi anda yang pertama kali ke tempat tersebut harus 

bersabar. Sebab pada pagi hari, tempat tersebut biasanya dipenuhi oleh pedagang-

pedagang yang menggunakan jasa giling daging. Porsi giling dagingnya pun tidak 

main-main bisa mencapai puluhan kilogram. Ini artinya kita harus sabar 

mengantri menunggu giliran. 

Penggilingan daging di pasar ibarat penggilingan massal. Di mana 

beragam produk tercampur menjadi satu, karena penggilingan daging di pasar 

tidak hanya menggiling daging sapi saja, namun juga ayam, kambing hingga 

daging babi. Kelihatan dari mana, tidak bisa terlihat. Namun, berdasarkan 

pengakuan sang penggiling, mereka umumnya tidak bertanya dari daging apa 
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yang hendak digiling. Sesaat bisa saja terlihat laksana daging sapi, namun tidak 

sedikit pula yang menggunakan jasa penggilingan daging tersebut untuk 

menggiling daging babi. Baik untuk dikonsumsi sendiri maupun untuk berjualan. 

Ini yang menjadi polemik, dari banyaknya jasa penggilingan daging tidak 

semua membatasi hanya untuk daging halal saja. Kebanyakan para penggiling 

daging tidak memisahkan daging sapi, ayam maupun babi. Ini yang mesti diteliti, 

sebab kita sebagai konsumen tidak mengetahui secara persis daging apa saja yang 

telah digiling dalam mesin itu. Sebab jika sudah di dalam mesin giling tidak 

terlihat lagi perbedaannya. Seandainya dicuci pun tidak setiap habis menggiling 

dilakukan pencucian. Paling minim sehari sekali setelah pekerjaan penggilingan 

selesai barulah alat tersebut dicuci. 

Cukup ironis bagi kita umat muslim yang hendak mengkonsumsi makanan 

halal. Niat menyantap daging cincang halal bisa saja terkontaminasi oleh bahan 

haram yang tidak kita ketahui. Mungkin kita bisa bertanya dahulu apakah 

penggilingan tersebut hanya menggiling daging halal saja. Namun itu bukan 

merupakan jaminan. Siapa yang bisa menjamin keterangan yang diberikan itu 

benar. Demikian halnya dengan daging di supermarket. Sebab kebanyakan kita 

tidak mengetahui mesin penggilingan dagingnya secara persis. Seandainya tahu 

pun persoalan ini tidak hanya berhenti sampai di sini. Seandainya kita berjaga 

dengan tidak menggunakan jasa ini bagaimana dengan produk lainnya. 

Secara kebanyakan dari kita juga mengkonsumsi aneka produk yang 

kemungkinan juga mempergunakan jasa penggilingan ini, baik itu bakso, mie 
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ayam hingga restoran. Persoalan inilah yang kurang diperhatikan oleh para pelaku 

usaha. Hak konsumen untuk tetap terjaga produk halalnya tidak mudah bisa 

dilakukan. Minimnya alat dan kesadaran pelaku usaha menjadi sebuah tembok 

besar yang sulit untuk ditembus. Pada titik inilah penyusun melihat adanya celah 

permasalahan, dimana menurut pemahaman sementara penyusun, barang-barang 

tersebut mengandung nilai-nilai syubhat (ketidakjelasan). Sedangkan Islam 

melarang untuk memakan atau melakukan hal-hal yang syubhat (tidak jelas). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai permasalah tersebut diatas dengan judul, “TINJAUAN HUKUM 

ISLAM TERHADAP PRAKTIK PENGGILINGAN DAGING DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP HUKUM KEHALALAN BAKSO”.  

 

A. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan yang menjadi pokok masalah dalam praktik tersebut, yaitu: 

1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik penggilingan daging di 

Pasar Kartasura? 

2. Bagaimana dampak hukum kehalalan bakso hasil penggilingan daging di 

daerah Kartasura? 
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B. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan pokok masalah diatas, maka Penyusunan skripsi ini bertujuan 

untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan tentang praktik penggilingan daging di pasar 

Kartasura ditinjau dari aspek hukum Islam.. 

2. Mengetahui dampaknya terhadap hukum kehalalan bakso di daearah 

Kartasura. 

Adapun kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan pandangan kepada masyarakat di daerah Kartasura pada 

khususnya yang beragama Islam (muslim), mengenai konsep penggilingan 

daging menurut hukum Islam, sehingga diharapkan masyarakat akan 

menyesuaikan diri pada praktik penggilingan daging yang sesuai dengan 

hukum yang telah ditetapkan. 

2. Sebagai kekayaan ilmu pengetahuan dan sebagai refrensi penelitian lebih 

lanjut. 

 

C. Telaah Pustaka 

Globalisasi perdagangan tidak mungkin lagi dihindari oleh masyarakat 

Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Realitas ini membuat 

umat Islam dihadapkan pada abad moderenisasi dan ilmu pengetahuan, sehingga 

terjadilah pergeseran nilai-nilai serta masyarakat mengalami perubahan. Maka, 

terjadilah peralihan sikap-sikap dari yang serba tradisional kepada yang rasional 
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dan pragmatis, serta perubahan-perubahan yang lain yang menghendaki jawaban 

dan ketentuan hukum dari sudut kaca mata Islam. 

Akan halnya tentang praktik penggilingan daging ini, penyusun belum 

menemukan suatu buku maupun tulisan dalam bentuk lain yang secara khusus 

membahas tentang praktik penggilingan daging. Tetapi, penyusun menemukan 

bebarapa karya penelitian yang hampir sama dengan yang diteliti oleh penyusun 

yaitu tentang pengolahan bahan makanan dan makanan menurut Islam. 

Emi Supriyati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 

Penyembelihan Ayam Potong Di Desa Ngipik Baturetno Banguntapan Bantul”.5 

Skripsinya membahas tentang Praktek penyembelihan ayam. Dalam 

pelaksanaannya termasuk syubhat, karena sunnah dalam penyembelihan belum 

dilaksanakan dengan benar, karena adanya faktor agar lebih mudah dan 

menghemat tenaga serta lebih cepat (praktis). 

Harjanto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Makanan Halal (Studi Kasus 

Di Warung Makan Sekitar Universitas Muhammadiyah Surakarta)”.6 Skripsi 

tersebut membahas tentang kehalalan makanan disekitar kampus UMS, karena 

banyak mahasiswa yang kurang begitu memperhatikan tentang makanan, baik 

dari segi prosesnya maupun komposisinya. Hal tersebut menjadi syubhat, karena 

                                                           
5 Emi Supriyati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Penyembelihan Ayam 

Potong Di Desa Ngipik Baturetno Banguntapan Bantul”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas 
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 

 
6 Harjanto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Makanan Halal (Studi Kasus Di Warung 

Sekitar Universitas Muhammadiyah Surakarta)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Hukum 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2009. 
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para konsumen tidak mengetahui bagaimana proses produksinya dan apakah 

menggunakan bahan yang halal atau haram. 

Ruliyan Widiyasmara, “Penggunaan Formalin Sebagai Bahan Pengawet 

Makanan (Perspektif Hukum Islam)”.7 Dalam pembahasan skripsi membahas 

bahwa penggunaan formalin pada makanan untuk kepentingan konsumsi atau 

bisnis diharamkan karena mengandung unsur-unsur keharaman, baik untuk 

kepentingan sendiri maupun orang lain dengan kandungan formalin sedikit atau 

banyak. Namun, secara materi bukan merupakan zat yang diharamkan secara 

mutlak. 

Hani Izmiati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pangan Tercemar (Studi 

Analisis UU No. 7 Tahun 1996 Pasal 21 dan 55)”.8 Skripsi tersebut membahas 

tentang dampak pangan tercemar terhadap masyarakat. Hal tersebut sangat 

berbahaya karena dalam makanan terdapat berbagai racun ataupun zat kimia yang 

dapat membunuh seseorang, baik secara langsung maupun tidak. Maka, hal ini 

dalam hukum Islam diharamkan. 

Dari penelitian tersebut di atas terdapat beberapa kesamaan, diantaranya 

dalam hal kajian penelitian yang menggunakan kerangka hukum Islam dan 

makanan menurut hukum Islam, begitupun dengan penelitian yang penyusun 

                                                           
7 Ruliyan Widiyasmara, “ Penggunaan Formalin Sebagai Bahan Pengawet Makanan 

(Perspektif Hukum Islam)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2007. 

 
8 Hani Izmiati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pangan Tercemar (Studi Analisis UU No. 

7 Tahun 1996 Pasal 21 dan 55)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2002. 
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lakukan dimana menggunakan kerangka hukum Islam dalam pembahasannya dan 

mengkaji tentang makanan dalam hukum Islam. Namun, dari aspek objek 

penelitian, pokok masalah dan lain-lain, terdapat perbedaan dengan penilitian 

yang penyusun lakukan. 

 

D. Kerangka Teoretik 

Hukum Islam adalah hukum yang universal yang dapat diterapkan tanpa 

terkekang masa. Hukum Islam mampu menyikapi setiap perubahan yang terjadi, 

baik dalam masalah sosial ekonomi, budaya maupun politik. Elastisitas hukum 

Islam memberikan jawaban pada setiap fenomena yang muncul sehingga hukum 

Islam akan selalu relevan untuk diterapkan kapan dan dimana saja, dan tidak 

diragukan lagi bahwa hukum Islam bersifat abadi. Hukum ada untuk menjawab 

semua permasalahan dan ditegakkan demi keadilan.9 

Adanya unsur meragukan atau subhat dianjurkan untuk ditinggalkan. Hal 

ini ditegaskan dalam sebuah hadits dari an-Nu’man bin Basyir, bahwa Nabi 

Muhammad SAW bersabda: 

                                                           
9 Hasbi As-shiddiqy, Syari’at Islam Menjawab Tentang Zaman, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1986), hlm. 31. 
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ا:�9 آ�ن )	� ��0 0��1 �2  )�5ام 2�3 و�3�&	� ا��ر �/��&7 �	2 #�ك ��)5�ل 2�3 واا

�9 او �; ان !�ا�@ �� ا<���ن وا)	��?> ا<���ن ا#�ك و�2 ا=��أ �1> �� !/; ��0 �2 ا:

 10.!�ا��0 
	> ا� �2 !�#@ 
�ل ا)5	> !��; ان

Hadis tersebut merupakan salah satu landasan pokok dalam syari’at, 

karena hadis tersebut mengandung penjelasan tentang halal, haram dan syubhat. 

Hadis tersebut juga merupakan dasar bagi sikap wara’, yaitu meninggalkan 

sesuatu yang syubhat (samar). Hadist ini mengabarkan kepada kita bahwa segala 

sesuatu itu terbagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut: 

Pertama, sesuatu yang dinash halal oleh Allah. Tak diragukan lagi bahwa 

ia adalah halal. Seperti daging hewan yang disembelih dengan menyebut nama 

Allah dan memakan makanan yang halal, serta baik dalam memperoleh 

makanannya. Hal tersebut terdapat dalam firman Allah: 

B#�آ� ا<�آوC! �( �	� ا� ��ا D��(ن إ)> أو�
��( 2�
� )��Iد)�آ� &0��1 وإ�EFG( 0 وإِن ا)/��

 �11نوإن أ
��	�ه� إ��� )	/�آ

�
  12ون إِن آ��� إ!�$ #��"ا�  
��� وا���وا ��	������ا �	� رز��� ا� 

Kita harus berhati-hati dalam memilih dan memilah produk yang halal, 

terlebih dalam hal makanan, minuman, dan pakaian. Sebab, di antara faktor 
                                                           

10 Al-Imam Zainuddin Abd al-Latif Az-Zabidi, Mukhtasar S}ahih Bukhari, teks Arab-
Indonesia, diterjemahkan dan diberi kata pengantar oleh Ahmad Zaidun, cet. I, (Jakarta: Pustaka 
Amani, 2002), hlm. 388. 

 
11 Al-An’am (6): 121. 
 
12 An-Nahl (16): 114. 
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terkabulknya doa adalah makanan atau minuman yang masuk ke dalam perut kita 

harus halal. Begitu pun pakaian yang kita kenakan, harus berasal dari sumber dan 

jenis yang halal.  

Kedua, sesuatu yang dinash haram oleh Allah. Maka tidak diragukan lagi 

bahwa ia jelas haram. Seperti bangkai, daging babi, dan daging hewan yang 

disembelih tanpa menyebut nama Allah. Ini semua telah dinash oleh Allah 

sebagai makanan yang haram. Dalam firman Allah SWT: 

���1 ���
�K!� و�ا ا)	��7 وا)"م و)�5 �L(� ��M( N7 وا)ا� أهPَ�L����ذة وا)	��د!7 	 03 وا)	

�-�75 و�ا)و �@�F(ا Nأآ �1 إِ S3ذآ��� و��ذ���	FP�F# وأن TU�ا �3*ز�م ذ)�� �EF �> ا)

2!C(ّا WX! ا)��م Gآ��/L# �� ���� وا./�ن ا)��م أآ	�� )�� د!��� وأ#		� ����1 هوا �2 د!

	���L� )� �-Y2 ا	� ���\ن ا� ]�Gر  �Z��I�� ��[ 7U :9	) ور��( ��Y ا:<�م د!


 ��13ر

Ketiga, Syubhat. Maksud syubhat di sini ialah sesuatu yang masih 

dipertentangkan hukumnya berdasarkan dalil – dalil yang ada dalam kitab dan 

sunnah, dan maknanya pun masih diperdebatkan. Seringkali umat menghadapi 

sesuatu yang tidak jelas dan meragukan. Bahkan para ulama sendiri, dalam kasus-

kasus tertentu akan menghadapi situasi yang membingungkan seperti itu. 

Sementara Islam sama sekali tidak menghendaki hinggapnya keraguan dan 

kebingungan dalam hati umatnya. Islam selalu mengajarkan agar segala sesuatu 

dilakukan atas dasar keyakinan. Keyakinan merupakan salah satu prinsip 

                                                           
13 Al-Ma>idah (5): 3. 
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beragama yang paling penting dalam Islam. Seorang ulama berpendapat bahwa 

syubhat bukanlah sesuatu yang halal atau sesuatu yang haram. Pasalnya, Nabi 

secara jelas memosisikan perkara syubhat di antara yang halal dan yang haram. 

Hanya saja, sebagai langkah kehati-hatian, seyogyanya kita menghindari barang 

syubhat. Tindakan seperti ini juga bagian dari sikap wara’. Banyak sekali pangan 

olahan yang perlu diwaspadai kehalalannya karena bahan tambahan makanannya 

yang masih perlu diteliti. Ada satu jenis bahan tambahan makanan yang juga 

rawan kehalalannya (beberapa), sayangnya bahan ini banyak dipakai pada 

makanan olahan, bahan tambahan tersebut yaitu perisa (flavourings). 

Kekhawatiran ini disebabkan oleh karena beberapa hal, yaitu: 1) pelarut yang 

digunakan di antaranya etanol dan gliserol, 2) bahan dasar pembuatannya, 3) asal 

bahan dasar yang digunakan. Sebagai contoh, untuk menghasilkan flavor daging 

diperlukan base yang dibuat dari hasil reaksi asam amino atau protein hidrolisat, 

gula dan kadang-kadang lemak atau turunannya. Selain itu, pada waktu formulasi 

untuk flavor ayam misalnya (sering digunakan untuk mie instan, sup ayam, kaldu 

ayam, produk chiki (ekstrusi), dan lain-lain), seringkali diperlukan lemak ayam, 

sehingga perlu jelas dari mana asalnya. Contoh lain lagi, untuk flavor mentega 

diperlukan bukan hanya bahan-bahan kimia tunggal pembentuk aroma mentega, 

tetapi juga asam-asam lemak untuk membentuk rasa dan mouthfeel, tentu saja 

perlu jelas dari mana asam lemaknya. Itu hanya dua contoh saja, perlu disadari 

bahwa jenis flavor ini jumlahnya ratusan, terbuat dari ribuan senyawa kimia 

bahan dasar, di samping pelarut, pengemulsi, enkapsulan, penstabil, dan aditif 
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lainnya.14 Bisa dibayangkan bagaimana repotnya mengaudit kehalalan bahan 

flavor ini, bukan pekerjaan mudah dan kembali memerlukan keahlian dan bekal 

pengetahuan yang tinggi di bidang ini, tidak bisa dilakukan oleh sembarang 

orang. 

Untuk mengambil kesimpulan hukum terhadap permasalahan yang 

penyusun kemukakan, selain dalil-dalil al-Qur’an dan as-Sunnah, penyusun juga 

akan menggunakan teori sadd aż-żari <’ah sebagai sebuah metode. 

Sadd aż-żari <’ah, yaitu metode yang berupaya untuk menetapkan larangan 

terhadap satu kasus hukum yang pada dasarnya mubah. Larangan itu 

dimaksudkan untuk menghindari perbuatan atau tindakan lain yang dilarang. 

Artinya segala sesuatu yang mubah tetapi membawa kepada perbuatan yang 

haram, maka hukumnya menjadi haram.15 Rahmat Syafe’I mengatakan bahwa 

para ‘ulama us}ul memandang aż-żari <’ah dari dua sisi, yaitu dari segi motivasi 

seseorang dalam melakukan sesuatu dan dari segi dampaknya.16 Selain itu 

penyusun juga berpegang pada suatu kaidah fiqhiyah yang menyatakan: 

  17ا)[�ر!Kال

                                                           
14

 Apriyantono, Penentuan Kehalalan Produk Pangan Hasil Bioteknologi: Suatu 
Tantangan, www.indohalal.com diakses pada hari Selasa tanggal 15 Maret 2011. 

 
15

 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), cet. 
I, hlm. 143. 

 
16 Rahmat Syafe’I, Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: Pustaka Setia, Maret 2007), cet. III. hlm. 

137. 
 
17 Imam Tajuddin Abdul Wahhab, al-Asybah Wa al-Naz}}air, (Beirut: Dar al-Kutb al-

‘ilmiyyah, 1991), hlm. 141. 
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Yang berarti bahwa segala sesuatu yang membahayakan harus 

dihilangkan. Namun, penggunaan metode ini harus hati-hati karena praktek 

penggilingan daging tersebut telah berlangsung lama karena telah menjadi 

aktifitas dan kebiasaan sehari-hari bagi para penggiling daging dan penjual bakso 

di daerah tersebut. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini, penyusun 

menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian langsung 

yang penyusun lakukan di pasar tradisional di daerah Kartasura. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, dimana penyusun menguraikan 

secara sistematis pandangan hukum Islam terhadap praktek penggilingan daging 

dan dampaknya terhadap kehalalan bakso. Pendekatan ini setidaknya menjawab 

bagaimana praktek penggilingan daging di pasar Kartasura. 

3. Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif, yang 

berarti bahwa permasalahan yang muncul dalam penelitian ini akan dilihat dari 

normatifitas hukum Islam. 
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4. Pengumpulan Data 

a. Interview, yaitu wawancara terbuka terhadap para penggiling daging dan 

konsumen penggilingan daging. 

b. Observasi, hal ini dilakukan oleh penyusun untuk melihat langsung praktek 

penggilingan daging di pasar Kartasura. 

5. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu data-data yang 

berbentuk kata-kata atau kalimat, bukan data-data yang berbentuk angka-angka. 

Analsis data dimaksudkan untuk mendapatkan hasil pra akhir atau deskripsi dari 

sebuah masalah yang diteliti, dengan menggunakan metode: 

a. Induktif, yaitu analisi terhadap data-data yang bersifat khusus kemudian 

diambil kesimpulan yang bersifat umum. Analisis ini digunakan untuk 

meneliti mengenai penggilingan daging dan dampaknya terhadap 

kehalalan bakso. Kemudian digeneralisasikan dan diambil kesimpulan 

berdasarkan ketentuan umum halal dan haram makanan dalam hukum 

Islam. 

b. Deduktif, yaitu analisis terhadap data-data yang bersifat umum kemudian 

diambil kesimpulan yang bersifat khusus, yaitu ketentuan umum dalam 

nas dijadikan pedoman untuk menganalisis status hukum tentang praktik 

penggilingan daging dan dampaknya terhadap kehalalan bakso. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini dan supaya bisa 

dipahami secara runtut dan sistematis, maka kerangka tulisannya tersistematika 

sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, pokok 

masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metodologi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, gambaran umum tentang makanan perspektif hukum Islam, 

yang meliputi tinjauan umum mengenai makanan, prinsip halal-haram dalam 

Islam dan prinsip Islam tentang makanan. 

Bab ketiga, mengenai gambaran umum tentang praktik penggilingan 

daging, prosesnya dan dampaknya terhadap hukum kehalalan bakso. 

Bab keempat, yaitu praktik penggilingan daging dan dampaknya terhadap 

kehalalan bakso menurut pandangan hukum Islam, meliputi tinjauan praktik 

penggilingan daging dan akibat hukum penggilingan daging terhadap kehalalan 

bakso. 

Bab kelima, penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penyusun mendeskripsikan tentang praktik penggilingan daging 

sebagaimana disebutkan dalam pembahasan terdahulu, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu: 

1. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik penggilingan daging secara umum adalah 

sah, karena penggilingan daging yang menerima daging halal lebih banyak. Akan 

tetapi terdapat praktik penggilingan daging yang mau menerima menggilingkan 

semua daging. Jadi, pada praktik penggilingan daging yang terdapat di pasar 

Kartasura apabila diprosentasikan, maka penggilingan daging yang hanya mau 

menggilingkan daging halal yaitu 67%, sedangkan pada penggilingan daging 

yang mencampur dagingnya atau penggilingan yang menerima semua daging 

hanya 33%. Hal ini dapat dikatakan bahwa penggilingan daging yang hanya 

menerima menggilingkan daging yang halal adalah penggilingan daging halal, 

sedangkan penggilingan daging yang menerima semua daging adalah 

penggilingan daging yang syubhat. Namun, cenderung kepada haram. 

2. Hukum kehalalan bakso dari praktik penggilingan daging dapat ditetapkan dalam 

beberapa hukum, yaitu: 
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a. Halal, apabila seorang konsumen melihat bahwa pedagang bakso memiliki 

sertifikat halal yang telah disetujui oleh lembaga yang diakui atau terdapat 

label halal. 

b. Haram, ketika seorang pedagang bakso yang ditanya oleh konsumen tidak 

menjawab apakah bakso tersebut halal atau haram. 

c. Syubhat, terjadi bila konsumen tidak menanyakan tentang kehalalan bakso 

tersebut. 

 

B. Saran-saran 

Adapun saran-saran yang penyusun sampaikan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah: 

1. Hendaknya bagi para penyedia jasa penggilingan daging harus 

mempertimbangkan baik-buruknya perbuatan kita, karena akan berdampak bagi 

diri sendiri dan orang lain. Jangan hanya mementingkan diri sendiri. 

2. Bagi para konsumen penggilingan daging harus berhati-hati dalam memilih 

penggilingan daging khususnya bagi para pedagang, karena apabila kita salah 

dalam memilih akan berdampak bagi orang lain. 

3. Kepada konsumen bakso atau penggemar bakso harus berhati-hati dalam 

memilih tempat untuk menikmati kelezatan bakso. Terutama bagi konsumen 

yang malu untuk bertanya, hendaknya ketika akan makan menyebut nama Allah 

yaitu Bismillahirrahmanirrahim agar kita terhindar dari perkara syubhat. 
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